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ABSTRAK 

penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui serta memperoleh bukti mengenai pengaruh 

kepemilikan asing, political cost, kinerja lingkungan, dan pengungkapan lingkungan terhadap 

yaitu kinerja perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. penelitian ini menghasilkan bahwa 

variabel kepemilikan asing dan pengungkapan lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan, namun variabel political cost dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Penelitian ini dilakukan guna mendapatkan bukti dan menjadi pertimbangan 

untuk investor dalam menanamkan modalnya dengan memilih perusahaan sesuai dengan 

pertimbangan yang matang dengan memperhatikan informasi perusahan baik dari laporan 

keuangan maupun tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungannya. 

Kata Kunci: Kepemilikan Asing, Political Cost, Kinerja Lingkungan, Pengungkapan 

Lingkungan, Kinerja Perusahaan 

 

ABSTRACT 

The research was conducted to find out and obtain evidence regarding the effect of foreign 

ownership, political cost, environmental performance, and environmental disclosure on the 

company's performance. The population used in this study are mining companies listed on the 
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Indonesia Stock Exchange. This study results that foreign ownership and environmental 

disclosure variables have a positive effect on company performance, but the political cost and 

environmental performance variables have no effect on company performance. This research 

was conducted in order to obtain evidence and become a consideration for investors in investing 

their capital by choosing a company in accordance with careful consideration by paying 

attention to company information from both financial statements and corporate responsibility to 

the environment. 

Keyword: Foreign Ownership, Political Cost, Environmental Performance, Environmental 

Disclosure, Company Performance 

 

PENDAHULUAN 

Masuknya investor baik perseorangan maupun badan usaha ke perusahaan Indonesia 

menghasilkan banyak keuntungan bagi Indonesia khususnya perusahaan sektor pertambangan 

diIndonesia (Citra et al., 2021). Dengan bertambahnya modal baru maka pertumbuhan ekonomi 

nasional dan pembangunan sektor pertambangan dapat berkembang lebih baik lagi . Selain itu 

adapun biaya yang muncul dari konflik kepentingan antara perusahaan dengan pemerintah yang 

diadopsi oleh perusahaan besar yaitu political cost. Perusahaan besar banyak mengadopsi 

political cost dibandingkan perusahaan kecil lainnya dan cenderung melakukan manajemen laba 

untuk mengurangi biaya tersebut. Sistem manajemen perusahaan masih dinilai lemah terhadap 

aspek-aspek lingkungan yang dapat dilihat dari pengukuran kinerja lingkungan. Tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungan seperti pengelolaan pencemaran, limbah dan pengelolaan 

sumber daya merupakan sebagai aspek penting dalam meningkatkan citra perusahaan, 

kemampuan perusahaan tidak hanya menghasilkan laba melainkan juga bertanggung jawab atas 

lingkunngan dan mengungkapkan informasi lingkungan.  

Penelitian kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Ivan & 

Raharja, 2021) profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (Akbar & 

Irham, 2020; Chandra, 2021; Maimuna et al., 2021) dan kinerja keungan perusahaan juga 

berpengaruh terhadap kinerja modal intelektual (Ekadjaja & William, 2020). Namun penelitian 

yang menunjukkan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian political cost tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (Agasva & Budiantoro, 

2014) yang berarti bahwa besar kecilnya asset yang dimiliki perusahaan tidak menjadi acuan 

bagi manajemen dalam mengambil keputusan dan tidak menjamin menghasilkan kinerja 

perusahaan yang baik. 

Penelitian kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

(Zainab & Burhany, 2020) namun penelitian (Angelina & Nursasi, 2021; Zainab & Burhany, 

2020) menemukan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Beberapa penelitian yang melibatkan antara pengungkapan lingkungan dengan 

kaitanya terhadap kinerja perusahaan. Beberapa penelitian tersebut menemukan bukti bahwa 
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pengungkapan lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (Pratiwi et al., 2018) 

dan kinerja keuangan (Citra et al., 2021) 

METODE PENELITIAN 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan mengambil sampel penelitian yaitu perusahaan pertambangan di BEI. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive sampling method dengan kriteria 

sebagai berikut: (1) perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2020; 

(2) data perusahaan disajikan secara lengkap. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan 

menggunakan rasio keuangan, yaitu rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas yang digunakan yaitu 

Return on Asset (ROA) karena dapat memberikan gambaran tingkat pengembalian keuntungan 

yang dapat diperoleh investor atas investasinya (Siti et al., 2021). Kepemilikan Asing merupakan 

jumlah outstanding share yang dimiliki oleh investor atau pemodal asing (foreigner investors) 

(Sari, 2020) Kepemilikan asing dapat diukur sesuai dengan proporsi saham biasa yang dimiliki 

oleh asing (Balkish et al., 2020). Political cost merupakan seluruh biaya yang harus dikeluarkan 

perusahaan untuk semua tindakan politis seperti pajak, regulasi pemerintah, subsidi pemerintah, 

upah buruh, dan lain-lain. Kinerja lingkungan merupakan hasil dapat diukur dari sistem 

manajemen lingkungan, yang terkait dengan kontrol aspek-aspek lingkungannya. Pengkajian 

kinerja lingkungan didasarkan pada kebijakan lingkungan, sasaran lingkungan dan target 

lingkungan (ISO 14004, dari ISO 14001). Pengukuran kinerja lingkungan dapat dilihat melalui 

prestasi perusahaan mengikuti program PROPER dengan berdasarkan ketentuan peringkat hasil 

adalah sebagai berikut: emas (poin 5), hijau (poin 4), biru (poin 3), merah (poin 2), hitam (poin 

1). Pengukuran pengungkapan lingkungan diukur dengan menggunakan 35 item yang nantinya 

akan dihitung berdasarkan skor dari Indonesia Environmental Reporting (Fadilla & Yuliandhari, 

2018) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil Pemilihan Sampel 

No Keterangan  Jumlah  

Perusahaan 

1 Perusahaan pertambangan yang konsisten terdaftar di BEI dari tahun  2017 

sampai tahun 2020 

41 

2 Perusahaan pertambangan yang tidak menyajikan laporan keuangan secara 

lengkap atau data tidak normal dari tahun 2017 sampai tahun 2020 

22 

Sampel dan data yang digunakan dalam penelitian 19 

Tahun Pengamatan 4 

Total Sampel Penelitian 126 

Jumlah data yang dikeluarkan dari uji outlier  

Sampel data yang digunakan dalam penelitian setelah outlier  

Sumber : Data Diolah, 2022 



4 
 

Dari hasil pemilihan sampel diatas terdapat beberapa perusahaan yang tidak sesuai dengan kriteria 

sampel, yaitu terdapat 22 perusahaan yang tidak mempertunjukan data laporan keuangan secara lengkap 

atau data tidak normal dari tahun 2017 – 2019 perusahaan tersebut. 

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Kinerja Perusahaan 0,20 43,08 10,2600 9.71349 

Kepemilikan Asing 0 1 0,42 0,497 

Political Cost 13,73 30,89 22,1317 4,30857 

Kinerja Lingkungan 3 5 3,82 0,605 

PengungkapanLingkungan 0,75 0,95 0,8632 0,06638 

Sumber : Output SPSS v.25, Data Diolah (2022) 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap variabel Kinerja Perusahaan (Y) didapatkan 

dari perhitungan ROA (Return of Assets) dengan rumus laba tahun berjalan dibagi total asset, 

sehingga didapatkan nilai minimum pada kinerja perusahaan adalah sebesar 0,20 yang 

didapatkan oleh PT JResources Asia Pasifik Tbk. Nilai maksimum pada kinerja perusahaan 

adalah sebesar 43,08 yang didapatkan oleh PT Byan Resources Tbk. Nilai rata-rata (mean) 

Kinerja Perusahaan adalah sebesar 10,2600 dan nilai standar deviasinya adalah sebesar 9.71349. 

Hal ini menunjukan bahwa adanya hal yang baik, karena data yang digambarkan dengan standar 

deviasi lebih kecil dari nilai rata-ratanya. Hasil penelitian terhadap variabel Kepemilikan Asing 

(X1) yaitu menghasilkan nilai yang berdasarkan variabel dummy atau varibel yang diukur dengan 

menggunakan penilaian buatan atau variabel yang wujudnya berskala non-metrik atau kategori. 

Jika terdapat kepemilikan asing diberi nilai 1 (satu) dan jika tidak terdapat kepemilikan asing 

diberi nilai 0 (nol). Nilai yang dihasilkan yaitu dengan nilai minimum adalah 0 sedangkan nilai 

maksimum adalah 1. Perusahaan yang mendapatkan nilai minimum yaitu PT. Bukit Asam Tbk, 

PT. Adaro Energy Tbk, PT. Baramulti Suksessarana Tbk, PT. Darma Henwa Tbk, PT. Harum 

Energy Tbk, PT. Petrosea Tbk, PT. Elnusa Tbk, Radiant Utama Interinsco Tbk, Ifishdeco Tbk, J 

Resources Asia Pasifik Tbk, Kapuas Prima Coal Tbk. perusahaan yang mendapatkan nilai 

maksimum adalah sebesar 1 yaitu PT. Bayan Resources Tbk, PT. Golden Energy Mines Tbk, PT. 

Indo Tambangraya Megah Tbk, PT. Mitrabara Adiperdana Tbk, PT. Samindo Resources Tbk, 

PT. TBS Energi Utama Tbk, PT. Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk, PT Merdeka Copper 

Gold Tbk. Nilai rata-rata (mean) adalah sebesar 0,42 = 0 (dibulatkan) yang artinya tidak ada 

kepemilikan saham perusahaan oleh investor yang digolongkan sebagai investor asing dan nilai 

standar deviasinya adalah 0,497. Hal ini menujukkan sebagian hal yang kurang baik, karena 

penyimpangan data yang digambarkan dengan standar deviasi lebih besar dari nilai rata-ratanya. 

Hasil penelitian terhadap variabel Political Cost (X2) yaitu menghasilkan nilai minimum 

adalah sebesar 13,73 yang diperoleh dari J Resources Asia Pasifik Tbk. Sedangkan nilai 

maksimum adalah sebesar 30,89 yang diperoleh dari PT. Bukit Asam Tbk. Nilai rata-rata (mean) 

sebesar 22,1317 dan nilai standar deviasinya adalah 4,30857. Hal ini menggambarkan bahwa 

sebagian hal yang baik, karena penyimpangan data yang digambarkan dengan standar deviasi 

lebih kecil dari nilai rata-ratanya. Hasil penelitian terhadap variabel Kinerja Lingkungan (X3) 

yaitu menghasilkan nilai minimum pada program penilaian peringkat kinerja perusahaan 
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(PROPER) adalah 3 yang artinya perusahaan tersebut mendapatkan penghargaan PROPER 

peringkat Biru, yang didapatkan oleh PT. Bayan Resources Tbk, PT. Harum Energy Tbk, PT. 

Indo Tambangraya Megah Tbk, PT. Mitrabara Adiperdana Tbk, PT. Petrosea Tbk, PT. Astrindo 

Nusantara Infrastruktur Tbk, PT. Elnusa Tbk, dan J Resources Asia Pasifik Tbk. Nilai 

maksimum pada Kinerja Lingkungan adalah sebesar 5 yaitu PT. Bukit Asam Tbk, PT. Adaro 

Energy Tbk, PT. Samindo Resources Tbk, dan PT. Petrosea Tbk. Nilai rata-rata (mean) adalah 

sebesar 3,82 = 4 (dibulatkan) yang artinya menujukkan bahwa perusahaan tersebut mendapatkan 

penghargaan PROPER peringkat Hijau dan nilai standar deviasinya adalah 0,605. Hal ini 

menggambarkan sebagian hal yang baik, karena penyimpangan data yang digambarkan dengan 

standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-ratanya. Hasil penelitian terhadap variabel 

pengungkapan lingkungan (X4) yaitu menghasilkan nilai minimum pada Indonesian 

environmental reporting indeks (IER) adalah sebesar 0,75 yang diperoleh dari J Resources Asia 

Pasifik Tbk. Sedangkan nilai maksimum pada Indonesian environmental reporting indeks (IER) 

adalah sebesar 0,95 yang diperoleh dari PT. Bayan Resources Tbk. Nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,8632 dan nilai standar deviasinya adalah 0,06638. Hal ini menggambarkan sebagian hal yang 

baik, karena penyimpangan data yang digambarkan dengan standar deviasi lebih kecil dari nilai 

rata-ratanya. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji Multikolinearitas, Autokorelasi dan Uji 
Heteroskedasitas. 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas ((Normal P-P Plot) 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Variabel Tolerance VIF 

1 Kepemilikan Asing 0,736 1,358 

 Political Cost 0,789 1,268 

 Kinerja Lingkungan 0,764 1,309 

 Pengungkapan Lingkungan 0,796 1,256 
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Dapat dili tabel 3 menunjukkan nilai tolerance-nya berada diatas angka 0,10 dan nilai VIF yang 

berada di bawah angka 10 sehingga bebas multikolinearitas.  

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS v.25, Data Diolah (2022) 

Dapat dilihat pada gambar 2, menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan menyebar 

dengan baik sehingga tidak terdapat heterokedastisitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson 

 

 

 

Sumber: Output SPSS v.25, Data Diolah (2022) 

Dapat dilihat pada tabel 4, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,124. nilai dL 1,5190 

dan nilai dU 1.7399. Dalam penelitian ini, nilai D-W berada di 0 < d < dL atau 0 < 1,124 < 

1,5190, dapat diputuskan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif. 

Uji Determinasi (Adjusted R
2
) 

Tabel 5. Hasil Uji Determinasi (Adjusted R
2
) 

Sumber: Output SPSS v.25, Data Diolah (2022) 

Dapat dilihat pada tabel 5. bahwa nilai Adjustment R Square variabel independen dalam 

penelitian ini adalah sebesar 0,350, artinya variabel kinerja perusahaan yang dapat dijelaskan 

oleh variasi kepemilikan asing, political cost, kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan 

adalah sebesar 35% sedangkan sisanya sebesar 65% dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

 

 

 

 

Model  Durbin-Watson  

1 1,124 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,620 0,384 0,350 
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Hasil Uji F 

Tabel 6. Hasil Uji F 

  

ANOVAa 

Model                  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression   38.741 4  9.685  11.087  .000b 

 Residual  62.025 71  .874   

 Total   100.767  75    

  

a. Dependent Variable: LnY 

b. Predictors: (Constant), LnX4, X1, LnX2, LnX3 

Sumber: Output SPSS v.25, Data Diolah (2022) 

 

Dapat dilihat pada tabel 6. nilai Fhitung sebesar 11,087 dengan signifikan sebesar 0,000. 

Selanjutnya, Fhitung dibandingkan dengan Ftabel, yang dapat dihitung dengan menggunakan α=0,05, 

sehingga hasil Ftabel sebesar 2,50. Maka, hasil Fhitung 11,087 > 2,50 Ftabel dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti menunjukan bahwa 

variabel kepemilikan asing (KA), political cost (PC), kinerja lingkungan (KL) dan 

pengungkapan lingkungan (PL) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja perusahaan (KP). Dapat disimpulkan bahwa pengujian terhadap model 

penelitian ini dikatakan layak (fit). 

Hasil Uji T 

Tabel 7. Hasil Uji T 

Model  Variabel T Sig. 

1 (Constant) 0,100 0,921 

 Kepemilikan Asing  3,180 0,002 

 Political Cost 1,564 0,122 

 Kinerja Lingkungan -0,797 0,428 

 Pengungkapan Lingkungan 4,181 0,000 

 

Dapat dilihat pada table 7 bahwa hasil t hitung variabel kepemilikan Asing sebesar 3,180 > 

1,99394 dari t tabel dengan tingkat signifikan sebesar 0,002 < 0,05 artinya variabel kepemilikan 

asing berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil t hitung variabel Political Cost 

sebesar 1,564 < 1,99394 dari ttabel dengan tingkat signifikan sebesar 0,122 > 0,05 artinya 

variabel political cost tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil thitung variabel 

kinerja lingkungan sebesar -0,797 < 1,99394 dari ttabel dengan tingkat signifikan sebesar 0,428 
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> 0,05. artinya variabel kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil 

thitung pada variabel pengungkapan lingkungan sebesar 4,181 > 1,99394 dari ttabel dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 artinya variabel pengungkapan lingkungan berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan. 

Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini menunujukkan bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan. Pengukuran kepemilikan asing dengan menggunakan variabel 

dummy menujukkan adanya peranan pihak asing baik perseorangan ataupun badan usaha yang 

dapat meningkatkan kinerja dari perusahaan. Kepemilikan asing memiliki peran yang penting 

dalam hal sebagai pihak yang mengawasi operasional perusahaan. Dengan semakin tinggi 

kepemilikan asing maka semakin kuat pengawasan eksternal terhadap perusahaan. Penelitian ini 

mendukung (Dewata et al., 2018)  

Hasil dari penelitian ini menunujukkan bahwa political cost tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan yang artinya bahwa ukuran jumlah aset yang dimiliki perusahaan bukan 

menjadi pertimbangan satu-satunya bagi manajemen dalam mengambil keputusan, dan besarnya 

aset yang dimiliki perusahaan tidak menjamin menghasilkan kinerja perusahaan yang baik. 

Penelitian ini mendukung penelitian (Hambali et al., 2021) 

Hasil dari penelitian ini menunujukkan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Pengukuran kinerja lingkungan menggunakan PROPER meskipun 

dengan rata-rata perusahaan mendapatkan poin (4) atau hijau yang artinya perusahaan telah 

melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan, tidak menjamin adanya 

peningkatan kinerja perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini tidak mendukung (Setyaningsih & 

Asyik, 2016). 

Hasil dari penelitian ini menunujukkan bahwa pengungkapan lingkungan berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan. Pengungkapan lingkungan berperan penting dalam upaya 

memberikan informasi mengenai dampak lingkungan dari kegiatan operasi perusahaan 

(Fransiskus, Daromes & Kawilarang, 2020). Berdasarkan teori stakeholder untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan membutuhkan adanya dukungan dari para 

stakeholder-nya. Jika teori stakeholder mengasumsikan bahwa perusahaan membutuhkan 
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dukungan dari pemangku kepentingan guna mempertahankan eksistensinya. Penelitian ini 

mendukung penelitian (Darma & Sagala, 2020; Tahu, 2019). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, Political cost tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan dan Pengungkapan Lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian ini memberikan saran bagi perusahaan agar menjaga konsistensi dalam melaksanakan 

tanggung jawab lingkungan, bagi investor, agar lebih berhati-hati dalam memilih perusahaan 

untuk menginvestasikan modalnya. Perlu pertimbangan kembali terhadap informasi perusahaan 

baik rasio keuangan maupun peran serta upaya perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab 

lingkungannya. 
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